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Penyakit diabetes adalah penyakit yang dapat menyebabkan gangguan perubahan pada kondisi tubuh penderita. Gangguan tersebut menyebabkan munculnya rasa sedih, menyalahkan diri sendiri, merasa tidak percaya diri karena kondisi pada dirinya. Salah satu masalah keperawatan yang dapat dijumpai pada klien diabetes millitus adalah harga diri rendah situasional. Harga diri rendah adalah suatu perasaan dalam diri seseorang yang menganggap bahwa dirinya itu negatif. Harga diri yang tinggi dapat ditunjukkan dengan seseorang mampu menghadapi lingkungan secara aktif, beradaptasi secara efektif untuk berubah dan cenderung merasa aman. Tujuan penelitian menggambarkan asuhan keperawatan dari pengkajian sampai evaluasi pada klien diabetes millitus dengan fokus studi harga diri rendah situasional dengan intervensi mengidentifikasi aspek dan kemampuan positif melalui afirmasi positif. Afirmasi positif merupakan penguatan dalam diri secara positif dengan cara mengungkapkan kalimat yang positif seperti sedang berdoa. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan deskriptif, langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dokumentasi, dan mencari data pada rekam medik. Subjek penelitian berjumlah 1 responden berumur 59 tahun. Instrument yang digunakan adaalah dengan Rosenberg's Self-Esteem Scale untuk mengukur tingkat harga diri klien sebelum dan sesudah dilakukan tindakan.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan skor harga diri dari kategori rendah menjadi kategori normal. 
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ABSTRACT
 
 
 
 

Diabetes is one of the diseases that can cause changes in  Keywords: nursing care, the patient's body condition. This disorder causes Diabetes Millitus, 
sadness, self-blame, fear and feeling that he is less than 
	ideal because of his condition. One of the nursing problems of low self-esteem that is commonly found in clients with diabetes millitus is situational low selfesteem. Low self-esteem is a feeling in a person who thinks that he is negative. High self-esteem can be shown by a person being able to face the environment actively, adapt effectively to change and tend to feel safe. The purpose of the study describes the management of nursing care from assessment to evaluation in diabetes millitus clients with a focus study of situational low selfesteem with the intervention of identifying positive aspects and abilities through positive affirmations. Positive affirmation is positive self-reinforcement by expressing positive sentences such as praying. This research includes field research using a descriptive approach, the steps taken by researchers in this study are interviews, observation, documentation, and searching for data in medical records. The research subjects amounted to 1 respondent aged 59 years. The instrument used is the Rosenberg's Self-Esteem Scale to measure the client's self-esteem level before and after being done.  
	situational low selfesteem 
 


 
 
PENDAHULUAN 
Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan tingginya kadar glukosa dalam darah akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. DM menjadi salah satu masalah kesehatan global dengan angka kejadian yang terus meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan laporan International Diabetes Federation (IDF), pada tahun 2021 tercatat sebanyak 537 juta orang berusia 20–79 tahun hidup dengan DM secara global. Indonesia sendiri menempati posisi kelima dengan jumlah penderita mencapai 19,47 juta orang (IDF, 2021; Pahlevi, 2021). 
Peningkatan prevalensi ini tidak hanya terjadi di tingkat nasional, tetapi juga di tingkat daerah. Laporan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur menyebutkan bahwa pada tahun 2022 terdapat sekitar 863.686 penderita DM, menjadikan provinsi ini sebagai salah satu wilayah dengan beban DM tertinggi di Indonesia. Di Kabupaten Ponorogo, prevalensi kasus DM pada tahun 2022 tercatat sebanyak 13.781 kasus (Dinkes Jatim, 2022). 
DM tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga memiliki implikasi serius terhadap aspek psikologis pasien. Perubahan gaya hidup secara drastis, seperti pembatasan diet, pengawasan kadar gula darah, dan aktivitas fisik rutin, seringkali menimbulkan tekanan emosional. Pasien merasa tertekan karena harus menghindari makanan kesukaannya dan menyesuaikan diri dengan pengobatan jangka panjang. Tekanan ini dapat menimbulkan perasaan frustrasi, stres, cemas, bahkan depresi (Rosida, 2018; Hendrawan, 2018). 
Dampak psikososial tersebut berpotensi menimbulkan gangguan pada konsep diri pasien, salah satunya adalah harga diri rendah situasional, yaitu penilaian negatif terhadap diri yang muncul akibat perubahan mendadak dalam kehidupan, seperti diagnosis DM. Pasien merasa tidak berdaya, tidak kompeten, dan menjadi beban bagi keluarga. Penelitian oleh Putra et al. (2020) menunjukkan bahwa dari 22 pasien DM yang diteliti, sebanyak 59% memiliki harga diri rendah, terutama pada kelompok usia 36–55 tahun dan pasien yang baru terdiagnosis (<6 bulan).  Harga diri pasien DM juga berkorelasi dengan tingkat pendidikan dan dukungan sosial. Individu dengan pendidikan rendah cenderung kurang mampu memahami kondisi kesehatannya, sehingga lebih rentan terhadap perasaan negatif. Sebaliknya, pasien dengan pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki strategi koping yang lebih baik dan lebih percaya diri dalam menghadapi penyakit (Putra et al., 2020). 
Salah satu intervensi nonfarmakologis yang terbukti efektif untuk mengatasi masalah harga diri rendah adalah terapi afirmasi positif, yaitu praktik mengulang pernyataan positif untuk memperkuat keyakinan diri. Terapi ini mampu mengubah pola pikir negatif menjadi positif, meningkatkan motivasi, serta memperbaiki persepsi terhadap diri sendiri (Agustin & Handayani, 2017; Niman & Subekti, 2022). Afirmasi juga memengaruhi pikiran sadar dan bawah sadar, membentuk kebiasaan berpikir positif dan optimisme (Saputra, 2021; Saras, 2024). 
Studi oleh Cummings et al. (2020) menunjukkan bahwa pasien DM memiliki risiko lebih tinggi terhadap gangguan mental, termasuk depresi, yang dapat memperburuk pengelolaan penyakit. Oleh karena itu, penting bagi tenaga keperawatan untuk memahami peran psikososial dalam perawatan DM, termasuk memberikan dukungan emosional dan terapi yang memperkuat harga diri. Dalam konteks praktik keperawatan, perawat memiliki peran penting dalam mendeteksi masalah psikososial seperti harga diri rendah, serta melakukan intervensi yang tepat. Namun, masih banyak tenaga keperawatan yang belum optimal dalam memberikan dukungan terhadap masalah ini (McCoy et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran asuhan keperawatan pada pasien DM dengan masalah harga diri rendah situasional menggunakan pendekatan afirmasi positif, sehingga diharapkan dapat menjadi acuan dalam meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan secara holistik. 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang melibatkan partisipan diagnosis  diabetes millitus dengan gangguan harga diri rendah situasional dengan kriteria inklusi: pasien diabetes millitus usia 46-60 tahun yang mengalami harga diri rendah situsional, pengukuran indikator harga diri rendah dengan skore < 20 ,pengukuran self-esteem rosenbreg self-esteem scale, kesadaran compomentis dan koperatif sertia tidak ada luka gangren . Pengumupulan data menggunakan wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan melihat masalah keperawatan yang dialami klien yang menggunakan instrumen Rosenberg Self-Esteem Scale untuk mengukur harga diri pasien dan dengan mengacu pada Standart  Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI), yaitu Promosi Harga Diri yang dikombinasikan dengan terapi Afirmasi Positif selama tujuh hari.  
HASIL 
Pasien dengan inisial Ny. S, seorang perempuan berusia 59 tahun, berstatus menikah, berpendidikan terakhir Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan berprofesi sebagai ibu rumah tangga, menjalani perawatan di ruang Seruni RSUD Dr. Harjono Ponorogo dengan diagnosis medis Diabetes Mellitus tipe 2 dan diagnosis keperawatan harga diri rendah situasional. Asuhan keperawatan dilakukan selama tujuh hari berturut-turut dengan pendekatan holistik dan intervensi utama berupa terapi afirmasi positif. Pada tahap pengkajian keperawatan, pasien menyampaikan keluhan subjektif berupa perasaan tidak berguna, malu terhadap kondisi kesehatannya, takut menjadi beban bagi keluarga, serta hilangnya kepercayaan diri. Secara objektif, pasien tampak sering menunduk, menghindari kontak mata, berbicara dengan suara pelan, dan menunjukkan kecenderungan menarik diri dari interaksi sosial. Temuan ini menunjukkan adanya gangguan pada persepsi diri yang khas pada pasien dengan harga diri rendah situasional, yang dapat menghambat proses adaptasi terhadap kondisi kronis yang dialami. 








Grafik 4.1 Evaluasi Hasil Observasi Harga Diri Rendah Situaisonal 
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Grafik 4.2 Evaluasi Hasil Kadar Glukosa Dalam Darah 
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PEMBAHASAN  
1. Pengkajian  
Hasil pengkajian terhadap Ny. S, perempuan berusia 59 tahun dengan diagnosis medis Diabetes Mellitus tipe 2, menunjukkan adanya masalah psikososial berupa harga diri rendah situasional. Secara subjektif, pasien menyatakan merasa minder, tidak berguna, dan menjadi beban keluarga, serta mengalami keluhan fisik seperti lemas, cepat lelah, dan kesemutan pada ekstremitas bawah. Secara objektif, pasien tampak menunduk, minim kontak mata, dan berbicara dengan suara pelan. Skor GDA pasien mencapai 502 mg/dl, disertai dengan riwayat hipertensi, yang memperbesar risiko komplikasi. Temuan ini sesuai dengan literatur bahwa DM tipe 2 pada usia lanjut sering disertai dengan gangguan mikroangiopati seperti neuropati perifer, yang dapat mempengaruhi aktivitas dan memperparah persepsi diri pasien (Tandra, 2020; Novi, 2020). 
 
Menurut peneliti, tidak terdapat kesenjangan antara teori dan kondisi di lapangan. Pasien berada dalam usia risiko tinggi dan menunjukkan keluhan khas DM disertai perubahan psikologis yang mendalam. Riwayat pendidikan menengah (SMP) dan kurangnya pemahaman kesehatan juga berkontribusi terhadap respons maladaptif pasien terhadap penyakit kronis. 
 
2. Diagnosis  
Diagnosa utama yang ditegakkan adalah Harga Diri Rendah Situasional yang berhubungan dengan persepsi negatif terhadap kondisi fisik akibat penyakit kronis, dibuktikan dengan pernyataan pasien yang merasa minder, tidak berguna, dan menjadi beban keluarga. Skor awal pada pengukuran menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) adalah 19, masuk dalam kategori harga diri rendah. Diagnosa ini didukung oleh teori yang menyatakan bahwa DM dapat memicu stres psikologis, penurunan fungsi sosial, dan gangguan konsep diri, terutama ketika pasien mengalami keterbatasan aktivitas dan komplikasi (Novianti, 2019).  
 
Menurut peneliti diagnosis pada Ny. S tidak terdapat kesenjangan antara teori dan fakta, Ny. S mengalami diabetes millitus dengan harga diri rendah situasioanl dibuktikan dengan Klien terkadang merasa minder dengan kondisi fisiknya. Klien mengatakan semenjak klien mengetahui bahwa dirinya menderita penyakit diabetes millitus klien merasa aktifitasnya sering terhamabat karena kondisi tubuhnya yang sering lelah dan lemah hal itulah yang membuat dirinya terkadang mersa kurang berharga menjadi seorang ibu sekaligus tulang punggung untuk keluarga terlebih untuk anaknya.Pada pengukuran skor HDRS klien mendapatkan skore 19 dan , Ini termasuk dalalm kategori harga diri rendah dalam pengkuruan yang dimana nilai harga diri yang tinggi yaitu 31-40. 
 
3. Intervensi  
Intervensi yang diberikan mengacu pada SIKI, yaitu yang dikombinasikan dengan Terapi Afirmasi Positif, dilakukan selama tujuh hari. Terapi ini melibatkan pengulangan kalimat positif secara terstruktur, bertujuan meningkatkan citra diri dan menurunkan pikiran negatif. Indikator hasil mengacu pada SLKI, seperti peningkatan percaya diri, perbaikan postur tubuh, dan peningkatan kontak mata. Literasi mendukung efektivitas afirmasi positif dalam meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, serta memperkuat koping adaptif (Taylor, 2022). 
 
Sesuai dengan tinjauan kasus pada Ny. S peneliti memberikan asuhan keperawatan selama 7 hari untuk mengatasi harga diri rendah pada klien dengan tindakan sesuai dengan SIKI yaitu berupa promosi harga diri yang dikolaborasikan dengan terapi afirmasi positif untuk meningkatkan harga diri klien. 
 
4. Implementasi
 Intervensi utama Harga Diri Rendah Situasional adalah Promosi Harga Diri. Terapi Afirmasi Positif merupakan intervensi pendukung yang bertujuan untuk membantu seseorang untuk mengatasi pikiran negatif yang membuatnya ragu akan kemampuan dirinya sendiri. Melakukan afirmasi positif setiap hari dapat membantu meminimalkan hal-hal negatif dan membantu melihat diri secara positif. (Taylor, 2022). 
 
Implementasi dilaksanakan sesuai rencana mulai tanggal 10–16 Mei 2025. Klien mengikuti terapi afirmasi dua kali sehari secara konsisten. Perubahan perilaku mulai tampak sejak hari ke-3, seperti kontak mata meningkat, komunikasi lebih terbuka, dan postur tubuh lebih percaya diri. Skor harga diri pasien mengalami peningkatan bertahap: dari 19 (hari ke-1), menjadi 38 (hari ke-7), yang menunjukkan pergeseran dari kategori harga diri rendah menjadi tinggi. Peneliti menilai keberhasilan implementasi ini didukung oleh kedisiplinan pasien, dukungan keluarga, dan efektivitas pendekatan afirmasi dalam membentuk pola pikir positif. 
 
5. Evaluasi  
Evaluasi dilakukan berdasarkan SLKI dan RSES secara harian. Hasil menunjukkan peningkatan skor harga diri yang signifikan dari hari ke-1 (skor 19) hingga hari ke-7 (skor 38). Selain skor, perubahan perilaku juga mencerminkan keberhasilan intervensi, termasuk peningkatan semangat, kemandirian, dan penerimaan diri. Pasien menyatakan merasa lebih berharga dan bersyukur atas dukungan keluarga. Menurut teori, afirmasi positif efektif dalam mengurangi pikiran negatif dan meningkatkan kepercayaan diri, terutama pada individu dengan gangguan konsep diri (Taylor, 2022). 
 
Peneliti menyatakan bahwa Evaluasi keperawatan terhadap Ny. S, pasien dengan Diabetes Mellitus tipe 2 dan harga diri rendah situasional, menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam harga diri setelah diberikan intervensi promosi harga diri dan terapi afirmasi positif selama tujuh hari berturut-turut. Pengukuran menggunakan instrumen HDRS (Hamilton Depression Rating 
Scale) menunjukkan skor awal harga diri pasien sebesar 19 pada hari pertama (10 Mei 2025), yang termasuk dalam kategori harga diri rendah. Skor meningkat menjadi 22 pada hari kedua, 23 pada hari ketiga, dan mencapai 29 pada hari keempat, menunjukkan progres bertahap menuju kategori sedang. Peningkatan berlanjut pada hari kelima dengan skor 30, kemudian pada hari keenam (15 Mei 2025) skor mencapai 36 dan masuk dalam kategori harga diri tinggi. Puncaknya, pada hari ketujuh (16 Mei 2025), skor mencapai 38, yang menandakan perbaikan yang bermakna dalam aspek psikososial pasien. Perubahan ini juga didukung oleh perbaikan perilaku seperti meningkatnya semangat hidup, keterlibatan dalam aktivitas harian, dan kemampuan pasien dalam mengekspresikan pikiran positif serta penerimaan terhadap kondisi penyakitnya. Peneliti menyatakan bahwa tidak terdapat kesenjangan antara teori dan fakta di lapangan; intervensi afirmasi positif terbukti efektif dalam meningkatkan harga diri, yang ditunjukkan oleh peningkatan skor HDRS dan perubahan perilaku positif pasien selama periode intervensi. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengkajian melalui wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan studi pustaka terhadap Ny. S, pasien Diabetes Mellitus tipe 2 dengan harga diri rendah situasional berusia 59 tahun, dapat disimpulkan bahwa pemberian asuhan keperawatan selama tujuh hari, mulai 10 hingga 16 Mei 2025, menunjukkan hasil yang positif. Diagnosa keperawatan yang ditegakkan adalah harga diri rendah situasional, dengan gejala seperti perasaan minder, kelelahan, dan penurunan fungsi aktivitas akibat kondisi kronis yang dialami. Intervensi yang diberikan berupa promosi harga diri dan terapi afirmasi positif sesuai dengan Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI), ditujukan untuk meningkatkan indikator harga diri berdasarkan Standar Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI). Implementasi dilakukan konsisten selama tujuh hari dan dievaluasi dengan instrumen SLKI, menunjukkan adanya peningkatan skor harga diri dari kategori rendah menjadi tinggi, yang menandakan bahwa masalah keperawatan yang dihadapi pasien berhasil teratasi secara efektif. 
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